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5.1 Keslmpulan

Penelitian ini mengenai pemanfastan media sosial Focebook dalam
kampanye politik oleh para kandidat Bupati dan Wakil Bupati di Pilkada Flores
Timur 2024 memberikan gambaran mm tentang peran media sosial dalam
proses politik di mlujmh; dengmhmtmm mirnstruktur digital. Berdosarkan
hasil analisis data, dma’ld simpulkan balwa Facehook menjadi platform strategis
vang memungkinkan kmﬂumk menjangksy masyurukat secar lebih luas dan
mmbﬂhﬂmﬁwmaﬂﬂ arah antmlw dﬂlpn'mllh Dengan
membangun citrn  politik,
mm)ndm:lu visi don msi, serta nmmpm'kuat km mat melalui
“ tar, shares, dan fitur live streaming,

Komumbkasi politik melalsi Facebook di Pilkada F‘Em‘l"hu sesuai
dengan teori komunikasi politik yang dikemukakan oleh McNair (2011), yang
menckankan m}m komunikasi dua arah dalam membangun hubungan yang
kuat antara Jw:ﬁﬂm dan masyarakat. Para kandidat yang aktif dalam merespons
Immmtu dan menjawab pertanyaan di grup FMM_ Iﬂnl seperfi “Suara
Flnlim," berhasil nmm:lptnkﬂn interaksi yang menmmtepmnym publik.
Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi dua amh yang inmakuf dapat
memperkuat Jtu!m;;m tﬁnﬂnﬁt dengan pemilih. mmEkalknn keterlibatan
mereka dalam proses politik. dan memperkuat mlhpnﬂlﬁ-hndld.ul di mata publik.

Selain itu, penelitian: NW huhﬂh:gﬂgﬂmeut (keterlibatan)
publik melalui likes. shares, dan komentar di Facebook sangat penting dalam
memperluzs jangkauan kampanye politik. Konsep engagement yang dikemukakan
oleh Kietrmann et al. (2001} terbukti relevan. di mana mteraksi aktif melalui
komentar, berbagi konten, dan partisipasi langsung memperlihatkan tingkat
keterlibatan masyarakat yang tinggi terhadap kandidat. Kandidat yang mengadopsi
strategl engagement yang efektif di Focebook tidak hanya mampu merarik
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perhatian publik, tetapi juga menciptakan jejaring dukungan yang lebih luas dan
memperkuat loyalitas pemilih terhadap mereka.

Namun, penelition ini juga mengidentifikasi tantangan vang dihadapi dalam
memaksimalkan potensi kampanye digital di wilayah Flores Timur. Keterbatasan
akses internct di beberapa daerah, teruiama di desa-desa terpencil, mengurangi
efektivitas kampanye digital bagi sebagian masyarakal, Selain itu, masih ditemui
kampanye hitam dan hoaks yang bemctw&pht&um Facebook. yang menimbulkan
polarisasi di kalangan pendukung dan mengurangi kualitas diskusi publik. Kandidat
yang kurang memanfantkan interaksi langsung atau hanys mengpunakan Facebook
sebagai - alat promosi satr amh cenderung kehilangan kesempatan untuk
metnbangun hubungan yang ebih kuat dengan penilih dan menghadapi tantangan
‘dalam menciptakan kepercavaan publik.

‘Secarn keseluruhan, penelition ini menunjukkan bahwa media sosial,
khususnya Facebook, berpotensi besar dalam mendukung Kampanye politik di
daerah-daeraly dengan keterbatasan infrastrukiur komunikasi. Meskipun terdapat
hambatan teknis dan sosial, adaptasi strategi komunikasi yang seruai dengan
konteks lokal serto pemanfustan engagement yang efektif dapat meningkatkan
kepercayaan pablik dan memperiuas jangkouan kampanye politik di F"ﬁﬁ Timur.
Tm ini menegaskan bahwa komunikasi politik yang Wﬁtl!’ responsif, dan
relemd,engun Iwhmuhun mns}mh; setempﬂ.t man;ﬁ]ihm daolam membangun

5.1 Saran
Berdasarkan temuan penelitian, hﬁﬂtm saran-saran yang dapat
diberikan: - -
|. Bagi Kandidat dan Tim Sukses.

Kandidat sebaiknya meningkatkan aktivitas di akun resmi mereka
dan memostikan interaksi yang lebih personal dengan pemilih.
Menggunakan fitur live streaming atau sesi tamyn jawab secara langsung
dapat meningkatkan engagement dan membangun kedekatan emosional
dengan masyarakat. Selain itu, memanfaatkan grop "Suara Flotim” dengan
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strategi yang lebih partisipatif dapat memperluas jangkauan dan
memungkinkan dialog politik yang lebih intensif Untuk menjangkau
wilayah dengan keterbatasan internet, tim kampanye dapat fokus pada
konten berbasis teks atau gambar yang ringan, serta merangkul komunitas
lokal untuk penyebaran informasi secara offline.

2. Bagi Penyelenggara Pemilu (KPU) dan Pemeriniah Daerah,
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